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Abstract

The COVID-19 pandemic has changed the learning mechanism from offline to online, having an impact on student
understanding, especially in terms of using technology. Online learning is less than optimal and causes boredom.
Therefore, it is necessary to increase their skills and understanding of technology which is carried out with the right
mechanism. For this reason, we carry out service activities (PKM) at SMK-BP Subulul Huda offline while still prioritizing
health protocols to anticipate the spread of the COVID-19 virus. The topic of this activity is an Arduino-based water level
control and monitoring system based on LabVIEW. The goal is to improve the quality of knowledge, creativity, and
application of technology for SMK BP Subulul Huda students in the midst of the COVID-19 pandemic. Three stages in the
implementation of activities are preparation, implementation, and evaluation. Preparatory activities have been carried out
before the implementation of the PKM. The next activity was the implementation of counseling which had been carried out
smoothly and attended by 30 students majoring in Software Engineering (RPL). Furthermore, a direct evaluation of the
participants was carried out. The evaluation results show that students’ understanding has increased significantly after the
PKM activity, both in the importance of implementing health protocols and in the technical field. About 76.7% or 23 of the
30 counseling participants considered that counseling activities provided benefits in increasing understanding of the
application of COVID-19 prevention health protocols both indoors and outdoors. And the technical understanding of the
extension participants increased from an average of 55.26 to 83.87 after receiving the material from the PKM team.
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Abstrak

Pandemi COVID-19 telah mengubah mekanisme pembelajaran dari offline menjadi online, berdampak pada
pemahaman siswa, terutama dalam hal penggunaan teknologi. Pembelajaran online kurang optimal dan
menimbulkan kebosanan. Oleh karena itu, perlu peningkatan keterampilan dan pemahaman mereka tentang
teknologi yang dilakukan dengan mekanisme yang tepat. Untuk itulah tim melaksanakan kegiatan pengabdian (PKM)
di SMK-BP Subulul Huda secara offline dengan tetap mengedepankan protokol kesehatan guna antisipasi
penyebaran virus COVID-19. Topik kegiatan ini adalah sistem kontrol dan pemantauan ketinggian air berbasis
Arduino menggunakan LabVIEW. Tujuannya untuk meningkatkan kualitas pengetahuan, kreativitas, dan penerapan
teknologi siswa SMK BP Subulul Huda di tengah pandemi COVID-19. Terdapat tiga tahapan dalam pelaksanaan
kegiatan, yakni persiapan, implementasi, dan evaluasi. Kegiatan persiapan telah dilakukan sebelum pelaksanaan
PKM. Kegiatan selanjutnya adalah implementasi penyuluhan yang telah terlaksana dengan lancar dengan dihadiri
oleh 30 siswa jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). Selanjutnya, dilakukan evaluasi secara langsung pada
peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengalami peningkatan secara signifikan setelah
kegiatan PKM, baik pada pemahaman akan pentingnya menerapkan protokol kesehatan maupun dalam bidang
teknis. Sekitar 76,7% atau 23 dari 30 peserta penyuluhan menilai bahwa kegiatan penyuluhan memberikan manfaat
dalam peningkatan pemahaman aplikasi protokol kesehatan pencegahan COVID-19, baik di dalam ruangan maupun
di luar ruangan. Pemahaman teknis peserta penyuluhan pun meningkat, dari rata-rata 55,26 menjadi 83,87 setelah
menerima materi oleh tim pelaksana PKM.
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1. Pendahuluan

Selama dekade terakhir, sistem kontrol telah memberikan kontribusi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan menjadi bagian penting dari kemajuan teknologi sistem.
Sistem adalah kumpulan komponen yang bekerja bersama untuk tujuan tertentu. Sebuah sistem
kontrol terdiri dari beberapa komponen yang bekerja sama untuk membentuk konfigurasi sistem
untuk mencapai hasil yang diinginkan (respons sistem) [1].

Arduino menjadi alternatif dalam mendesain sistem. Biaya rendah dan fleksibilitas desain
adalah salah satu alasan mengapa Arduino menjadi pilihan utama bagi membuat proyek
perangkat keras interaktif [2]–[5]. Belajar tentang Arduino menarik bagi siswa sekolah menengah
dan kejuruan. Untuk mengembangkan bakat siswa yang memiliki minat yang kuat di bidang
teknik elektro, Arduino harus diperkenalkan sejak dini.

Kemudi kereta otomatis tanpa awak, kecepatan operasi kereta, perjalanan kereta dengan
Communications Base Train Control (CBTC) merupakan bentuk pengendalian dalam bidang
transportasi [6]–[8]. Sistem kontrol dapat dimanfaatkan dalam operasi-operasi industri untuk
mengendalikan kelembapan, waktu operasi, temperatur, kecepatan, monitoring aliran dalam
proses, dan tekanan [1], [9], [10]. Pemanfaatan sistem kontrol yang baik dapat memberikan
kemudahan dalam proses operasi, meningkatkan kualitas dan meminimalkan biaya produksi.
Dalam predictive maintenance, aplikasi sistem kontrol otomatis dapat dilakukan dalam
mengetahui level ketinggian air [2], [11]. Kapaitas air, baik di atas atau di bawah standar yang
diizinkan dapat mempengaruhi operasional dari keseluruhan sistem. Sebagai contoh, predictive
maintenance level bahan bakar minyak sebagai suplai bahan bakar pada generator sehingga dapat
mengetahui level ketersediaan bahan bakar minyak di tangki penyimpanan bahan bakar. Maka,
dapat dihindarkan kapasitas dari bahan bakar minyak dalam tangki minimal [12], [13].

Pemahaman dasar mencakup data input dan output. Pengolahan juga penting untuk
diketahui siswa. Untuk membuat perangkat yang dihasilkan lebih menarik dan mudah dibaca,
output sistem yang dirancang dengan HMI. Salah satu contoh perancangan sistem kontrol dapat
dilakukan dengan software LabVIEW. LabVIEW menyederhanakan dan mempercepat proses
merancang sistem kontrol yang sesuai, menguji kinerja sistem dan aplikasinya. Karena LabVIEW
dapat digunakan sebagai antarmuka untuk desain kontrol pabrik, visualisasi data, dan berbagai
kontrol [2], [12],[14].

Ketersediaan materi tentang penggunaan teknologi yang bervariasi secara hybrid
mempengaruhi pemahaman siswa [15]. Pelaksanaan pembelajaran online menyebabkan
kejenuhan belajar dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran tidak dipahami secara
maksimal [16]. Untuk itu di masa epidemi COVID-19, pembelajaran harus dilakukan dengan
menggunakan teknologi [17]. Dan jika ada kegiatan pembelajaran yang perlu dilakukan secara
tatap muka, hal ini dapat dilakukan dengan protokol kesehatan sesuai dengan anjuran dari
Kementerian Kesehatan [18]. Penyesuaian pembelajaran harus segera dilakukan agar pandemi
COVID-19 tidak mengakibatkan penurunan kualitas siswa [19], [20].

Berdasarkan hal tersebut, yang mendasari pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) di SMK BP Subulul Huda, Kembangsawit, Kabupaten Madiun. SMK BP Subulul
Huda, Kembangsawit merupakan pesantren yang mengintegrasikan Kurikulum Pendidikan
Nasional dengan nilai-nilai kepesantrenan di bawah pengawasan ustaz dan pengasuh. Kegiatan
pengabdian ini merupakan bentuk tanggung jawab perguruan tinggi yaitu Politeknik
Perkeretaapian Indonesia Madiun (PPI Madiun) kepada masyarakat. Pengabdian akan dikemas
dalam metode bauran dengan mengaplikasikan protokol kesehatan yang ketat. Adapun
kegiatannya meliputi presentasi dan uji coba alat. Harapannya, dari pelaksanaan kegiatan
penyuluhan ini adalah dapat meningkatkan pengetahuan, kreativitas dan kualitas siswa dan
siswi SMK BP Subulul Huda dalam pemanfaatan teknologi di masa pandemi COVID-19 dan siap
menghadapi tantangan teknologi.
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2. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan pengabdian ini meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Dalam pelaksanaan dilakukan oleh tim dosen dan taruna Tingkat 3 angkatan 6 pada hari kerja
yaitu rabu 11 Mei 2022. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah
sebagai berikut:

2.1 Tahap Persiapan

Dalam tahap persiapan terbagi atas 2 (dua) kegiatan meliputi kegiatan survey yang
dilakukan oleh tim pelaksana. Tujuan dari dilakukannya survei ini adalah untuk mengetahui
lokasi dari pelaksanaan pengabdian yang diusulkan dan karakteristik siswa dan siswi SMK BP
Subulul Huda Kembang Sawit. Tahapan persiapan berikutnya adalah mempersiapkan alat
pendukung kegiatan PKM yang akan dilakukan oleh dosen dan taruna.

2.2 Pelaksanaan

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat secara bauran di masa pandemi COVID-19
telah dilakukan dengan pertimbangan yang matang oleh seluruh tim pelaksana baik tim dosen
maupun taruna tingkat 3. Sehingga dalam Pelaksanaan dilakukan dengan protokol kesehatan
yang ketat dan mempertimbangkan kondisi sebaran COVID-19 di wilayah pengabdian serta
lingkungan kondisi kampus PPI Madiun tempat dosen dan taruna PPI Madiun berada. Dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian tim membagi kegiatan pelaksanaan ke dalam dua sesi bagian,
yaitu pada sesi satu dilakukan sosialisasi akan pentingnya pelaksanaan protokol kesehatan
selama kegiatan berlangsung. Pada sesi ke dua dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
membahas terkait dengan materi yang telah disiapkan oleh tim pelaksana. Sehingga hasil dari
kegiatan ini tidak hanya menambah pengetahuan siswa dan siswi terkait dengan perkembangan
teknologi pengendalian tetapi juga menambah wawasan akan pentingnya pelaksanaan aplikasi
dari protokol kesehatan dalam setiap kegiatan.

2.3 Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan terhadap keseluruhan proses kegiatan. Evaluasi berkaitan
mulai dari tahap persiapan hingga tahap pelaksanaan, yang meliputi kehadiran peserta pelatihan,
antusias peserta saat mengikuti kegiatan, dan tingkat pemahaman peserta. Secara khusus dalam
evaluasi tingkat pemahaman peserta, tim melakukan survei tingkat pemahaman peserta sebelum
dan sesudah dilakukan kegiatan.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan kegiatan

3. Hasil dan Pembahasan

Di bidang pendidikan, Pandemi COVID-19 mengakibatkan dampak yang besar. Hal ini
disebabkan adanya pergeseran dari face to face learning ke online learning baik pembelajaran teori
maupun praktik. Akibatnya, sejumlah besar siswa merasa bosan dan kehilangan kesempatan
untuk memperoleh pengetahuan yang maksimal selama proses pembelajaran. Untuk itu, tim
dosen PPI Madiun bekerja sama dengan SMK SP Subulul Huda untuk memberikan penyuluhan
pemanfaatan teknologi secara blended learning dengan protokol kesehatan yang ketat.

3.1 Tahap persiapan

Dalam tahap ini, tim melakukan persiapan dengan melakukan kunjungan pada SMK BP
Subulul Huda Kembangsawit guna mengetahui lokasi, tema yang akan diangkat dalam
pelaksanaan kegiatan PKL terkait penyuluhan teknologi dan tingkat penerapan protokol
kesehatan dalam mencegah penyebaran COVID-19 di lingkungan SMK BP Subulul huda
Kembangsawit. Selanjutnya Tim Dosen pelaksana PKM dibagi menjadi dua yaitu tim persiapan
administrasi dan tim perancangan alat. Tim Dosen administrasi bertugas mempersiapkan surat
untuk ditujukan pada Ketua Yayasan SMK BP Subulul Huda Kembangsawit terkait dengan teknis,
waktu dan dosen pelaksanaan kegiatan PKM. Selanjutnya Tim perancang alat terdiri atas dosen
dan taruna PPI Madiun Tingkat 3. Tim perancang alat bertugas untuk mempersiapkan alat
Sistem Kontrol Dan Monitoring Ketinggian Level Air. Selanjutnya dilakukan integrasi antara
Arduino dan LabVIEW. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian alat secara keseluruhan
sebelum dilakukan pemaparan terkait dengan alat pada lokasi PKM.

Sistem monitoring ketinggian level air dengan Arduino berbasis LabVIEW secara umum
digambarkan oleh skematik diagram rangkaian sistem pada Gambar 2. Tujuan dari monitoring
ketinggian air ini adalah untuk melakukan pengukuran atas ketinggian air dalam tempat
penampungan. Dengan dilakukan monitoring ketinggian level air, maka dapat diketahui
ketinggian level air dalam tempat penampungan melalui sensor ultrasonik HC-SR04. Selanjutnya
data keluaran dari sensor HC-SR04 digunakan sebagai acuan untuk melakukan pengisian
otomatis jika diketahui level ketinggian air mencapai level minimum sesuai dengan set point
yang diinput dalam program Arduino.
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Gambar 2. Skematik diagram rangkaian sistem monitoring ketinggian level air

Gambar 3. HMI pada LabVIEW

Hasil pembacaan sensor HC SR04 akan ditampilkan pada LabVIEW secara real-time
dengan visual tampilan berdasarkan hasil dari desain dapat berupa grafik, nilai, gambaran
keterisian atau kombinasi dari keseluruhan tampilan. Perancangan tampilan sistem monitoring
level ketinggian air pada LabVIEW yang dipersiapkan dalam kegiatan pengabdian pada Gambar 3,
parameter yang ditampilkan berupa batas atas batas bawah, tinggi tandon, tinggi sensor dan
waktu delay. Selanjutnya dilakukan perancangan hardware dan pengujian keberhasilan sistem
yang dibuat.

3.2 Tahap pelaksanaan

Kegiatan PKM dengan tema Sistem Kontrol Dan Monitoring Ketinggian Level Air Dengan
Arduino Berbasis LabVIEW dilaksanakan pada SKM BP Subulul Huda Kembangsawit pada tanggal
2 Maret tahun 2022. Kegiatan dihadiri oleh Tim Dosen pelaksana kegiatan PKM yang disambut
oleh bapak Ketua Bagian Kurikulum SMK BP Subulul Huda Kembangsawit. Siswa/siswi yang
mengikuti kegiatan tersebut sejumlah 30 orang yang terdiri dari siswa/siswi jurusan Rekayasa
Perangkat Lunak (RPL) dan Perbankan Syariah. Mengawali kegiatan penyuluhan dilakukan
dengan penyampaian materi terkait dengan pencegahan penularan COVID-19 dengan penerapan
protokol kesehatan di dalam ruangan oleh ketua Tim Dosen pelaksanaan kegiatan PKM dan



JPP IPTEK (Jurnal Pengabdian dan Penerapan IPTEK), November 2022, Volume 6, Nomor 2140

penyampaian materi berupa teori dasar dan sistem pengendalian ketinggian level air yang
dilakukan oleh taruna PPI Madiun pada Gambar 4.

Gambar 4. Penyampaian Materi Terkait Sistem Kendali Ketinggian Level Air oleh
Taruna PPI Madiun

Gambar 5. Penyampaian Materi Terkait Sistem Kendali Ketinggian Level Air di Luar Ruangan
oleh Dosen PPI Madiun

Kegiatan selanjutnya setelah penyampaian materi sistem kendali dan monitoring
ketinggian level air serta bagaimana integrasi antara Arduino dan LabVIEW adalah praktik
langsung kinerja dari alat yang telah dibuat antara tim dosen dan taruna. Diawali penyampaian
materi oleh perwakilan tim dosen pelaksana kegiatan. Materi yang disampaikan terkait dengan
aplikasi dan penerapan protokol kesehatan pengendalian COVID-19 di luar ruangan, mekanisme
kinerja alat dan hal-hal yang harus dipertimbangkan selama kegiatan uji coba alat pada
Gambar 4. Selanjutnya dalam Gambar 6 diperlihatkan pelaksanaan kegiatan praktik aplikasi alat
sistem kendali dan monitoring ketinggian level air dengan Arduino berbasis LabVIEW yang
dipandu secara langsung oleh taruna tingkat 3 PPI Madiun. Dalam kegiatan praktik siswa/siswi
SMK BP Subulul Huda Kembang Sawit memperhatikan setiap prosesnya, mulai dari perakitan
alat, upload program, integrasi sistem, proses pengisian dan pengeluaran air yang termonitor
dalam LabVIEW
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Gambar 6. Aplikasi Alat Sistem Kendali danMonitoring Level Ketinggian Level Air
dengan Arduino Berbasis LabVIEW Bersama Siswa/Siswi SMK BP Subulul Huda Kembang Sawit

3.3 Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan tahapan terakhir dari pelaksanaan rangkaian kegiatan PKM
yang dilakukan oleh Tim Dosen PPI Madiun di SMK BP Subulul Huda Kembang Sawit Kabupaten
Madiun. Tujuan dari dilangsungkannya evaluasi adalah untuk melakukan refleksi atas
pelaksanaan penyuluhan selama kegiatan berlangsung. Subjek penilaian dalam pelaksanaan
evaluasi terkait dengan tingkat pemahaman siswa/siswi atas penerapan protokol kesehatan
dalam berkegiatan selama pandemi COVID-19 masih berlangsung. Selain itu juga dilakukan
penilaian atas pemahaman siswa/siswi atas materi yang telah disampaikan yaitu sistem kontrol
dan monitoring ketinggian level air dengan Arduino berbasis LabVIEW

Hasil refleksi dari kegiatan penyuluhan pada pelajar SMK BP Subulul Huda Kembangsawit
sebagian dilakukan dengan penilaian oleh responden akan hasil dari kegiatan. Dari Gambar 7
diketahui 76,7% atau 23 dari 30 peserta penyuluhan menilai bahwa kegiatan penyuluhan
memberikan manfaat dalam peningkatan pemahaman mereka untuk mengaplikasikan protokol
kesehatan pencegahan COVID-19 baik di dalam ruangan maupun di luar ruangan.

Gambar 7. Tingkat Pemahaman akan Penerapan Protokol Kesehatan Pencegahan COVID-19
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Gambar 8. Evaluasi Pemahaman Teknis Peserta Penyuluhan

Tingkat pemahaman pelajar akan sistem kontrol dan monitoring ketinggian level air
dengan Arduino berbasis LabVIEW sebelum dan setelah kegiatan penyuluhan direpresentasikan
pada Gambar 8. Pengukuran tingkat pemahaman diketahui dari survei yang dilakukan pada
peserta sebelum dan sesudah kegiatan PKM dengan tiga ukuran yaitu pemahaman akan konsep
monitoring ketinggian level air, cara kerja sensor, dan integrasi Arduino pada LabVIEW.
Instrumen yang diberikan dengan skala Likert dari rentang nilai 1 sampai dengan 4. Nilai 1
adalah nilai yang paling rendah dan 4 adalah nilai yang paling tinggi. Tingkat pemahaman akan
konsep monitoring ketinggian level air sebelum dan setelah kegiatan kegiatan PKM masing-
masing adalah adalah 2,1 dan 3,3 dengan skala nilai 4 atau dikonversi menjadi 52,5 dan 82,5.
Pemahaman akan cara kerja sensor sebelum dan setelah kegiatan PKM masing-masing adalah 2.2
dan 3,53 atau dikonversi menjadi 55 dan 88,3. Selanjutnya, tingkat pemahaman akan integrasi
Arduino dan LabVIEW sebelum dan sesudah kegiatan PKM adalah 2,33 dan 3,23 atau dikonversi
menjadi 58,3 dan 80,83. Sehingga, refleksi dari kegiatan PKM ini diketahui memberikan dampak
yang positif dan manfaat atas peningkatan pemahaman siswa/siswi peserta kegiatan PKM. Maka
diketahui rata-rata tingkat pemahaman pelajar setelah mengikuti PKM dilihat dari ketiga
indikator penilaian adalah 83,87.

4. Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat melalui penyuluhan penggunaan sistem kontrol
dan monitoring ketinggian level air dengan Arduino berbasis LabVIEW saat epidemi COVID-19
merupakan salah satu bentuk dari kepedulian dosen PPI Madiun akan dunia pendidikan.
Sehingga tim dosen dan taruna dapat melakukan sharing pengetahuan baik pada bidang teknis
maupun pada bidang sosial. Hal tersebut menghasilkan dampak positif bagi para pelajar peserta
kegiatan PKM yang mendapatkan pengalaman penggunaan alat dan berinteraksi secara langsung
dengan Tim Dosen dan Taruna PPI Madiun serta tetap menerapkan protokol kesehatan
COVID-19. Sebesar 76,7% peserta kegiatan penyuluhan mendapatkan manfaat dan
meningkatkan pemahaman akan protokol kesehatan COVID-19. Sedangkan tingkat pemahaman
teknis peserta penyuluhan atas materi yang disampaikan adalah 83,87 dengan range 0 sampai
dengan 100.
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